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Abstract 

Students do not only focus on their subjects, there are many extracurricular activities that 

can increase students' knowledge and skills, such as organizing in student activity units 

(UKM). The purpose of this study was to determine the relationship between coping with 

stress and self-regulation on members of UKM Universitas 17 August 1945 Surabaya. The 

research was carried out using a quantitative research approach. The data collection method 

used is using a psychological measurement scale consisting of 2 scales, namely the stress 

coping scale and the self-regulation scale. This is evident from the results of the correlation 

test which states the significance of the correlation between coping stress and self-regulation 

of 0.576 with a significance level of 0.000 (p 0.01), which means that there is a positive 

relationship between coping stress and self-regulation of members of UKM Universitas 17 

August 1945 Surabaya. that the higher the level of coping with stress, the higher the level of  

self-regulation of members of UKM Universitas 17 August 1945 Surabaya, and vice versa, the 

lower the level of stress coping, the lower the self-regulation of members of UKM Universitas 

17 August 1945 Surabaya. 
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Abstrak 

Mahasiswa tidak hanya berfokus pada matakuliahnya saja banyak kegiatan luar 

perkuliahan yang dapat menambah pengetahuan dan skill mahasiswa tersebut seperti 

berorganisasi di unit kegiatan mahasiswa (UKM). Adapun tujuan atas penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk mengetahui korelasi antara coping stress dengan regulasi diri pada 

anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Pelaksanaan penelitian yang telah 

diimplementasikan dengan penerapan metode penelitian pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan skala pengukuran psikologi yang 

terdiri dari 2 skala, yaitu skala coping stress dan skala Regulasi Diri. Berdasarkan output 

program SPSS 16 IBM for windows diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian menyatakan 

bahwa adanya hubungan coping stress dengan regulasi diri. Hal ini terbukti dari hasil uji 

korelasi yang menyatakan signifikansi korelasi antara coping stress dengan regulasi diri 

sebesar 0,576 dengan taraf signifikansi 0,000 (p 0,01) yang artinya terdapat hubungan 

positif antara coping stress dengan regulasi diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 
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Surabaya. Maknanya yakni bahwa semakin meningkatnnya nilai coping stress maka 

semakin tinggi pula tingkatan regulasi diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya, begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat coping stress maka semakin 

rendah pula regulasi diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
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Pendahuluan 

Di dalam perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya berfokus pada matakuliahnya 

saja banyak kegiatan luar perkuliahan yang dapat menambah pengetahuan dan skill 

mahasiswa tersebut seperti berorganisasi di unit kegiatan mahasiswa (UKM). Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah bagi mahasiswa luar kelas dengan tujuan kedepannya 

dapat memberikan pengembangan terhadap minat keahlian serta bakat tertentu 

mahasiswa-mahasiswa tersebut. Organisasi atau lembaga tersebut juga merupakan salah 

satu wadah kemahasiswaan internal kampus lainnya sebagai contoh dewan perwakilan 

mahasiswa serta badan eksekutif mahasiswa yang tingkatannya meliputi yakni tingkat 

program studi jurusan hingga universitas. Adapun sifat dari unit kegiatan mahasiswa 

tersebut yakni bersifat otonomi dan bukan merupakan cabang dari suatu senat maupun  

badan eksekutif mahasiswa.  

Universitas, kampus serta perguruan tinggi juga mendorong mahasiswa untuk 

dapat belajar secara mandiri serta membebaskan mahasiswa dalam memutuskan 

terhadap pilihan yang diambil dalam studinya. Faktor-faktor tersebutlah yang kemudian 

memberikan dorongan kepada para mahasiswa sehingga mereka mampu melakukan  

peyesuaian diri terhadap perubahan yang ada serta membutuhkan regulasi diri sehingga 

dapat membantu mahasiswa dalam melaksanakan proses perkuliahan. Dengan adanya 

berbagai tanggungjawab tersebut mahasiswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dari 

tugas pekuliahan dan juga organisasi. Mereka akan mendapatkan banyak tuntutan dan 

terjadinya perubahan cepat yang membuat mereka mengalami fase yang penuh tekanan. 

Mahasiswa khususnya anggota UKM dihadapkan pada tugas kelas yang banyak, batasan 

penyelesaian tugas dan ujian, kecemasan dan kebingungan dalam menentukan akan fokus 

ke perkuliahan atau aktif di UKM, membagi waktu untuk mengerjakan tugas kelas, tugas 

UKM, kerja (bagi yang bekerja), olahraga, hobi, dan kehidupan sosial. Tidak bisa anggota 

UKM menghindari setiap permasalahan yang ada dalam tugas kelas dengan tugas UKM, 

akan tetapi anggota UKM harus mampu menghadapi setiap permasalahan yang akan 

terjadi sebagai bentuk penyelesaian tanggung jawab diri sendiri. 

Di dalam suatu pemaparannya Stoltz di tahun 2005 mengemukakan menurutnya 

yakni kesuksesan suatu individu tidak lain dan tidak bukan mayoritas dipengaruhi oleh 

keinginan serta kemampuan mereka di dalam pengendalian atau penguasaan atas 

kehidupannya. Kelebihan kemampuan tersebut yakni meliputi kelebihannya untuk dapat 



melakukan pengendalian serta kontrol terhadap perilaku yang disebut juga menurutnya 

sebagai regulasi diri. Makna dari suatu regulasi diri sendiri merupakan kelebihan atau 

kapasitas yang dimiliki setiap individu sehingga dapat memberikan arah terhadap perilaku 

atensi serta afeksinya yang kedepannya dapat menumbuhkan suatu timbal balik yang 

diharapkan dengan dorongan yang berasal dari diri sendiri dan juga lingkungan di sekitar 

tempat tinggalnya. Implementasi atas berbagai strategi di dalam tujuan untuk menggapai 

rencana-rencana yang diinginkan seseorang juga memiliki dorongan yang kuat agar dapat 

mencapai tujuan tersebut. Didalam kegiatan serta usahanya di dalam pengaturan diri 

setiap individu mempercayai bahwa motivasi yang ada besar fungsinya di dalam 

membantu mereka mencapai tujuan tersebut. Dengan kemampuan atas pengendalian diri 

yang baik setiap individu anggota UKM di masa depan akan mempunyai kemampuan 

terhadap pengendalian atas fase-fase yang dihadapinya kelak maka hal tersebut nantinya 

tidak akan memberikan dampak negatif terhadap dirinya. Individu justru lebih dapat 

menentukan sikap serta perilaku mana yang kiranya sesuai serta memiliki relevansi yang 

baik dan memberikan benefit yang besar terhadap keputusan yang mereka tetapkan. 

Adanya terhadap regulasi diri yang baik seorang anggota UKM nantinya akan dapat 

memandang segala hal secara netral dan ke arah yang positif sehingga segala sesuatu yang 

dihadapinya dapat memberikan dampak yang positif pula dan berjalan lancar. 

Jumlah dari pekerjaan yang ada tuntutan serta tantangan yang harus 

diimplementasikan dengan baik oleh setiap mahasiswa datang silih berganti setiap. 

Adapun tuntutan serta tantangan tersebut antara lain yakni pemberian berbagai macam 

tugas pada setiap mata kuliah laporan makalah ataupun penelitian serta ujian yang 

merupakan suatu kesatuan dalam bentuk evaluasi terhadap mahasiswa yang haruslah 

dikerjakan secara rutin. Zulkarnain dan Ferry di dalam argumentasinya pada tahun 2009 

menyebutkan bahwa tantangan tersebut merupakan suatu hal yang nantinya dapat 

melahirkan suatu stressor terhadap mahasiswa serta di dalam argumentasi yang lain yakni 

moscaritolo pada tahun 2009 mengungkapkan bahwa sendiri merupakan suatu hal yang 

dihasilkan oleh mahasiswa serta memberikan sebab berupa kecemasan dan nantinya akan 

berakibat pada gangguan terhadap kegiatan akademik dengan indikasi yakni menurunnya 

kemampuan kopling. 

Selain itu Eggen dan Kauchak tahun 2013 di dalam suatu argumentasinya juga 

menjelaskan dan menerangkan secara rinci bahwa adapun sekian banyak faktor yang 

menjadikan salah satu aspek atau regulasi tersebut memiliki relevansi yang erat terhadap 

suatu strategi coping yang berkenaan pada stres yakni perilaku. Mereka memberikan 

artian mengenai perilaku sendiri yakni kapasitas yang dimiliki oleh individu dalam 

melakukan pengaturan terhadap suatu usaha yang memiliki korelasi yang jelas terhadap 

strategi yang telah ditetapkan di awal serta dengan tujuan dapat melakukan kegiatan yang 

mereka perlukan di dalam mencapai suatu tujuan tersebut. Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan di dalam penyelesaian masalah dengan baik dan maksimal nantinya dapat 

mengikutsertakan emosi pola pikir serta perilaku mereka secara sadar dan nantinya dapat 



mengatasi berbagai macam tuntutan dan memberikan penyelesaian suatu masalah yang 

baik dan bijak. 

Lazarus bukunya yang berjudul nuzulia tahun 2005 memaparkan mengenai arti dari 

coping stress tersendiri sebagai sesuatu usaha serta upaya yang dilaksanakan oleh suatu 

individu apabila mereka berhadapan terhadap suatu tuntutan yang berasal dari internal 

maupun tuntutan eksternal memiliki tujuan dapat melakukan pengaturan terhadap 

keadaan yang penuh dengan tekanan serta stress dengan tujuan agar dapat mengurangi 

distress tersebut. Pemaparan dan argumentasi lain juga dikemukakan oleh sarason pada 

tahun 1999 ia mengartikan bahwa suatu chapping stress merupakan suatu cara di dalam 

menanggulangi stres yang ada serta dapat memberikan pengaruh terhadap bagaimana 

seseorang tersebut dapat melakukan identifikasi serta melakukan upaya untuk dapat 

menyelesaikan masalah mereka 

Senada dengan pendapat di atas seorang tokoh yang bernama Anita pada tahun 

2015 juga menyatakan bahwa seorang mahasiswa yang memiliki strategi coping terhadap 

bentuk tekanan dan juga stres yang baik maka nantinya akan dapat menanggulangi 

tekanan tersebut atau stres yang ada melalui pengendalian pengurangan serta 

penguasaan dan juga peringatan terhadap pengaruh sekitar. Tidak hanya itu juga terhadap 

tuntutan berasal dari diri sendiri serta beberapa konflik dan juga masalah yang melampaui 

kemampuan mereka. Hal tersebut didorong juga dengan adanya penelitian yang telah 

dilakukan oleh soliman pada tahun 2013 ia menegaskan bahwa seorang mahasiswa yang 

memiliki kemampuan untuk dapat membagi waktu atau melakukan manajemen waktu 

dengan baik maka mahasiswa tersebut akan lebih dapat menyelesaikan masalah serta 

tanggung jawab perkuliahan dengan baik dan juga maksimal. Berdasarkan peristiwa dan 

penjelasan perihal tersebut di atas, kemudian peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian mengenai hubungan stress coping dengan regulasi diri pada anggota 

UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

 

Metodologi 

Penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif beserta jenis 

deskriptif korelasional. Dengan penentuan populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya sebanyak 1.600 orang 

mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan rumus slovin sebanyak 

94,1 mahasiswa dan dibulatkan menjadi 95 mahasiswa. Penarikan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling Non Random Sampling. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa Skala Likert 1 - 5. Analisis data dan kebenarannya dibuktikan dengan 

implementasi program SPSS 16 IBM For Windows. Hasil uji reliabilitas instrumen coping 

stress sebesar 0,768 dan regulasi diri sebesar 0,933. Data penelitian dianalisis 

menggunakan uji pra-syarat uji normalitas dan uji linieritas yang memanfaatkan program 

SPSS 16 IBM For Windows. 



Hasil Penelitian 

Acuan yang menjadi skala terdiri atas 14 item yang valid dengan menggunakan 

acuan berupa skala likert yang terdiri atas rentang skor dari satu hingga lima. Kemudian 

apabila data tersebut telah diolah kembali yang kemudian memperoleh hasil mean berupa 

hipotesis yakni skor yang memiliki skala tertinggi pada regulasi diri berjumlah 220 

sedangkan yang memiliki nilai paling rendah adalah 50 dengan hasil mean hipotetik 

sejumlah 121,23. Hasil dari penelitian tersebut maka didapatkan skor empirik yang telah 

diperoleh yakni skor tertinggi subjek adalah sebesar 205 dengan minimal 47 serta mean 

empirik sebesar 112,94. Maka dari hal tersebut apabila kita bandingkan antara mean 

hipotetik dengan empirik maka didapati mean empiric 112,94 < 121,23.  Dalam artian bahwa 

Regulasi Diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki tingkat Regulasi 

Diri yang rendah.   

Kemudian, skala atas Coping Stress yang dipergunakan pada penelitian ini 

merupakan skala buatan peneliti sendiiri berdasarkan pada aspek dan indikator Coping 

Stress Lazarus dan Folkman (1984). Acuan hal tersebut atau rasio terdiri pada 9 item yang 

valid dengan mempergunakan skala likert yang memiliki rentang atau jangkauan skor 

sebesar 1 hingga 5. Apabila data tersebut telah selesai diolah kemudian diperoleh hasil 

suatu mean hipotetik yakni skor yang memiliki skala paling tinggi terhadap shopping stress 

yakni 52 dengan nilai yang terendah yakni 12 dengan mean hipotetik sebesar 32,60. 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka didapati hasil bahwa skor empirik 

yang telah didapatkan yakni merupakan skor paling tinggi atau maksimal suatu subjek 

dengan jumlah nilai 40 dan minimal nilai 9 dengan hasil mean empirik sebesar 23,67. Maka 

apabila dilakukan perbandingan antara mean hipotetik dengan mean empirik maka 

didapati hasil bahwa 23,67 < 32,60. Dalam artian bahwa Coping Stress anggota UKM 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki tingkat Coping Stress yang rendah. 

Berikut merupakan skor atau hasil yang didapati dari mean hipotetik serta skor 

terhadap nian empirik di dalam penelitian yang telah dilaksanakan yakni di dalam tabel 

perolehan sebagai berikut : 

Tabel 1 Mean Hipotetik dan Empirik 

Variabel 
Hipotetik Empirik 

Max Min Mean Max Min Mean 

Regulasi Diri 220 50 121,23 205 47 112,94 

Coping Stress 52 12 32,60 40 9 23,67 

 

Penelitian yang telah diimplementasikan menerapkan penggunaan atas uji 
normalitas dengan tujuan agar dapat mengetahui tingkat kenormalan dan tidaknya suatu 
distribusi atas data terhadap Penelitian pada setiap variabel yang ada dengan penggunaan 
uji linearitas. Adapun hasil dari uji normalitas sendiri dengan mempergunakan teknik 
analisis one sample kolmogorove smirnov test yang diperoleh suatu jangkaun yang 



memiliki tingkatan signifikan terhadap variabel shopping stress serta variabel regulasi diri 
sebesar 0,109 (p>0.05). Dengan hasil terhadap uji linearitas yang menyebutkan bahwa 
antara kedua variabel tersebut yakni variabel coping stress serta variabel regulasi diri 
memiliki perbedaan sebesar 0,63 dengan tingkatan signifikansi sebesar 0,895 (p>0.05). 

 

Tabel 2 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 95 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 23.49524451 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.070 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.205 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

 

Dari hasil yang diperoleh atas uji asumsi diketahui bahwa data yang didapatkan 

tersebut memiliki distribusi normal serta adanya variabel penelitian linear, maka di dalam 

penelitian tersebut mempergunakan uji korelasi statistik parametik. Uji korelasi yang 

dipakai pada penelitian tersebut adalah korelasi Product Moment Pearson. 

Hipotesis pada penelitian tersebut yaitu adanya relevansi atau korelasi positivie 

antara coping stress dengan regulasi diri pada anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Hasil yang diperoleh atas uji korelasi tersebut yaitu diperoleh nilai korelasi 

sebesar rxy = 0,576, dengan taraf signifikansi 0,00 (p < 0,00) yaitu terdapat korelasi positif 

yang sangat signifikan antara kedua variabel tersebut yang artinya korelasi yang terjadi 

adalah cukup kuat. Korelasi positif merupakan hubungan antara 2 variabel dimana 

kenaikan satu variabel dapat menyebabkan kenaikan pada variabel lainnya begitu juga 

sebaliknya. 

Korelasi antara Coping Stress dengan Regulasi Diri sejumlah 0,576 dengan taraf 

signifikansi o.000 (p < 0,01). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis coping stress 

berhubungan positif dengan regulasi diri diterima. Dapat disimpulkan bahwa hubungan 

tersebut merupakan hubungan positif dalam artian bahwa makin meningkatnya  variabel 

X (coping stress) maka semakin meningkat juga Variabel Y (regulasi diri), begitupun 

sebaliknya. Adapun hasil uji korelasi dalam penelitian yang telah dilakukan dengan 

pemaparan hasil pada tabel berikut: 

 



Tabel 3 Uji Korelasi 

 Regulasi Diri Coping Stress 

Regulasi Diri 

Pearson 
Correlation 
Sig. (2 – tailed) 
N 

1 
 

95 

0,576 
0,000 

95 

Coping Stress 

Pearson 
Correlation 
Sig. (2 – tailed) 
N 

0,576 
0,000 

95 

1 
 

95 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil atas output program SPSS 16 IBM for windows diatas 

menunjukkan bahwa hasil penelitian didapati hasil bahwa adanya korelasi coping 

stress dengan regulasi diri. Hal ini terbukti dari hasil atas uji korelasi yang menyatakan 

signifikansi korelasi antara coping stress dengan regulasi diri sejumlah o,576 dengan 

taraf signifikansi o,ooo (p < 0,01) yang artinya terdapat hubungan positif antara coping 

stress dengan regulasi diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Hubungan positif yang dimaksud ialah jika coping stress meningkat maka regulasi diri 

juga akan meningkat. Namun sebaliknya, apabila coping stress rendah, maka regulasi 

diri juga rendah. Dengan demikian, pada anggota UKM yang dapat meningkatkan 

regulasi diri-nya dengan menyelesaikan persoalan dengan baik akan mampu 

menghadapi kesulitan selama proses pembelajaran dikelas dan kegiatan UKM.  

Sesuai dengan penjelasan diatas peneliti menemukan mean hipotetik dan empiric 

coping stress 23,67 < 32,60. Dalam artian bahwa Coping Stress anggota UKM 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki tingkat Coping Stress yang rendah. 

mean hipotetik dan empiric regulasi diri 112,94 < 121,23.  Dalam artian bahwa Regulasi 

Diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki tingkat Regulasi Diri 

yang rendah. Dengan demikian, anggota UKM yang memiliki coping stress yang 

rendah, maka regulasi diri anggota UKM juga akan rendah, oleh karena itu para 

anggota UKM harus berupaya untuk meningkatkan coping stressnya agar regulasi 

dirinya juga meningkat, demi dapat mencapai apa yang diharapkan. 

Senada dengan penjelasan diatas, kondisi penuh tekanan yang dapat menyebabkan 

stress harus dilalui untuk mendapatkan hasil yang baik, anggota UKM dengan coping 

stress yang baik akan dapat melalui tekanan demi tekanan yang datang dengan cara 

mencari sumber permasalahan yang membuat stress lalu memikirkan solusi untuk 

menyelesaikan masalah kemudian menyelesaikan permasalahannya. Coping stress 

sendiri merupakan upaya dan usaha yang dilaksanakan oleh individu di dalam 



mengatasi situasi mereka atau keadaan mereka yang dirasa menantang memberikan 

ancaman serta memberikan penekanan berupa tindakan maupun pikiran dengan 

mempergunakan sumber di dalam dirinya ataupun lingkungannya serta dilaksanakan 

secara sadar di dalam peningkatan pengembangan individu tersebut. 

Penjelasan coping stress tersebut senada dengan Lazarus dan Folkman S (1984) 

menjelaskan bahwa menurutnya coping stress sendiri merupakan suatu usaha yang 

dilaksanakan oleh seseorang apabila mereka dihadapkan terhadap suatu tuntutan 

berurutan baik internal maupun eksternal yang ditujukan agar dapat melakukan 

pengaturan terhadap suatu keadaan yang penuh akan tekanan dan memiliki tujuan 

untuk dapat mengurangi distress. Hal tersebut sejalan dengan Lazarus dan Folkman 

(1984) salah satu aspek coping stress yaitu  Problem Focused Coping, perilaku atau 

kebiasaan yang dilakukan di dalam mencari jalan keluar masalah dan berpusat 

terhadap suatu masalah tersebut. Individu akan cenderung dapat menyelesaikan dan 

merampungkan masalah melalui aktivitas yakni merampungkan secara langsung serta 

mempelajari dan juga memahami secara mendalam mengenai cara atau keterampilan 

yang baru, dengan indikatornya sebagai berikut: a) Instrumental action (Mencari 

permasalahan yang membuat stress kemudian berusaha menyelesaikannya), b) 

Cautiousness (Sebelum mengambil keputusan akan berfikir bekali-kali untuk 

merumuskan solusi terbaik dari masalah yang dihadapi), c) Negotiation (berusaha 

mencari teman bicara ketika dapat tugas berat agar menemukan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi). Namun pada kenyataannya kondisi seperti ini tidak 

jarang terdapat anggota yang kebingungan dalam mengambil keputusan akan 

memprioritaskan tugas organisasi dulu atau tugas kelas dulu, yang mana hal ini 

menyebabkan mereka stress, sehingga hasil dari tugas organisasi dan tugas kelasnya 

menjadi kurang baik. 

Indikator dan definisi coping stress yang sudah dijelaskan diatas tampak bahwa 

coping stress sangat berpengaruh dalam meningkatnya regulasi diri anggota UKM. Hal 

ini dibuktikan dari hasil penelitian dalam usaha pencapaian target yang diinginkan. 

Anggota UKM tidak hanya disarankan mempunyai coping stress yang baik, tetapi 

anggota UKM juga disarankan mempunyai regulasi diri yang baik agar anggota UKM 

berhasil dalam proses pembelajaran kelas dan tanggung jawab di UKM.  

Adapun Regulasi diri merupakan suatu proses di dalam diri untuk menghasilkan 

pikiran, melakukan tindakan yang direncanakan dan disusun sedemikian rupa oleh diri 

serta terjadi secara berkesinambungan selaras dengan upaya serta komitmennya 

dalam pencapaian tujuan. senada dengan argumentasi yang dikemukakan oleh 

Schunk dan Zimmerman pada tahun 1998 mereka menyatakan bahwa regulasi diri 

merupakan suatu implementasi atas rangkaian proses yang ada dengan 

mengoptimalkan pemikiran yang dimiliki perasaan serta perilaku secara kontinyu atau 

berkepanjangan pada usaha dan upaya untuk dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sehingga Hergenhann (1984) menyatakan regulasi diri merupakan 



kemampuan mengatur dan mengendalikan perilaku manusia. Hal tersebut sejalan 

dengan Zimmerman dan Schunk (2004) terdapat tiga factor penunjang dalam regulasi 

diri, yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku yang menunjukkan indikator sebagai 

berikut : a) mampu merencanakan (merancang apa yang akan dilakukan sebelum 

beraktivitas, b) mengorganisasi (membenahi diri sendiri sehingga tidak kesulitan 

dalam beraktivitas), c) menginstruksi diri (mengarahkan diri sendiri untuk bermanfaat 

bagi lingkungan sekitar), d)memonitor (meninjau semua pekerjaan untuk memastikan 

keberhasilannya), e) mengevaluasi diri (mempelajari kesalahan sebagai upaya 

menghindari kesalahan yang sama), f) Berkompeten/berkemampuan (mampu 

menyelesaikan masalah tanpa mendapatkan masalah baru), g) memiliki keyakinan diri 

(memiliki pendirian teguh untuk menjadi lebih baik), h) memiliki kemandirian 

(menyelesaikan sendiri permasalahan yang sedang dialami dengan baik), i) mampu 

menyeleksi (memilih keputusan terbaik dalam menghadapi permasalahan), j) 

Menyusun (merangkai kalimat sebelum berbicara agar tidak menimbulkan 

permasalahan dari ketersinggungan), k) menata lingkungan (menciptakan hubungan 

positive dengan orang lain agar nyaman dalam beraktivitas). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS 16 IBM for windows menunjukkan hasil 

bahwa coping stress dan regulasi diri memperoleh nilai koefisien korelasi sejumlah (r 

0,576). Yang memiliki arti bahwa apabila semakin meingkatnya nilai coping stress 

maka semakin meningkatkan pula tingkat nilai regulasi diri anggota UKM Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya, begitupun sebaliknya semakin menurunnya tingkat coping 

stress maka semakin turun pula regulasi diri anggota UKM Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. 
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